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ABSTRAK

Vivi Maharani Feurika Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Teams Games Tournament (TGT) terhadap Keterampilan Menulis Teks Anekdot
Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Kediri, Skripsi, PBSI, FKIP, Universitas Nusantara
PGRI Kediri, 2025.

Kata Kunci: Keterampilan Menulis, Model Pembelajaran, Model Teams Games
Tournament (TGT), Teks Anekdot, Siswa.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan model pembelajaran dalam
pembelajaran menulis teks anekdot pada siswa kelas X. Salah satu model yang
dapat diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe teams games
tournament (TGT). Model ini dipilih karena di dalam proses pembelajarannya
menekankan adanya kerja sama antar siswa dalam kelompoknya masing-masing.
Sehingga, siswa diharapkan mampu untuk menghasilkan teks anekdot yang unik,
lucu, dan mengesankan yakni berisi kritik dengan menggunakan bahasa yang
santun, serta dikemas dalam sebuah humor.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan keterampilan menulis
teks anekdot siswa kelas X SMA Negeri 4 Kediri tanpa model pembelajaran
kooperatif tipe teams games tournament (TGT), (2) mendeskripsikan keterampilan
menulis teks anekdot siswa kelas X SMA Negeri 4 Kediri dengan model
pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament (TGT), dan (3)
mendeskrpsikan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe feams games
tournament (TGT) terhadap keterampilan menulis teks anekdot siswa kelas X SMA
Negeri 4 Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen semu (quasi
experimental) dengan pretest-posttest control group design. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas X SMA Negeri 4 Kediri dengan dua kelas diambil sebagai
sampel penelitian. Teknik pemilihan sampel penelitian ini adalah acak yang
kemudian diperoleh kelas X-5 sebagai kelompok eksperimen dan kelas X-6 sebagai
kelompok kontrol. Instrumen penelitian ini berupa tes menulis dengan teknik
analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif dan inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks anekdot
tanpa menggunakan model pembelajaran TGT pada siswa kelas X-6 SMA Negeri
4 Kediri dinyatakan belum optimal. Hal ini dibuktikan dengan skor rata-rata yang
diperoleh siswa masih berada di bawah KKM (75), yaitu 71,32. Sedangkan,
keterampilan menulis teks anekdot dengan menggunakan model pembelajaran TGT
pada siswa kelas X-5 SMA Negeri 4 Kediri dinyatakan telah optimal. Hal ini
dibuktikan dengan skor rata-rata yang diperoleh siswa telah mencapai KKM (75),
yaitu 77,27. Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran TGT terhadap keterampilan menulis teks anekdot pada siswa kelas X
SMA Negeri 4 Kediri. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan
bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,002 < 0,05 dan nilai thitung adalah
3,240 > ttabel 1,977 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 65. Hasil tersebut selaras
dengan hasil analisis statistik deskriptif yang menunjukkan bahwa skor rata-rata
postes kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata postes kelas
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kontrol, yaitu 77,27 > 71,32 serta telah mencapai KKM (75). Dengan demikian,
hasil tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan berbahasa pada pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat
jenis, salah satunya yakni keterampilan menulis. Menulis merupakan alat
komunikasi yang esensial atau mendasar. Menulis digunakan sebagai salah satu
teknik untuk mengemukakan gagasan, pikiran, informasi, serta perasaan ke pihak
lain.

Dalam kehidupan modern seperti saat ini, keterampilan menulis merupakan
keterampilan yang penting. Hampir semua aktivitas di berbagai bidang kehidupan
manusia membutuhkan keterampilan menulis. Menurut Tarigan (dalam Maulana
2020:25) tulisan berguna untuk menginformasikan, melaporkan, dan memengaruhi
seseorang. Suatu tujuan tertentu dapat dicapai dengan baik jika dapat menyusun
pemikiran atau pendapatnya dan mengutarakannya secara jelas dalam suatu bentuk
tulisan. Oleh karena itu, seseorang terlebih warga/masyarakat terdidik penting
untuk memiliki keterampilan menulis.

Menulis adalah keterampilan yang sangat penting dalam dunia pendidikan.
Keterampilan ini tidak hanya berhubungan dengan masalah ketatabahasaan atau
penulisan kalimat, tetapi juga bermanfaat ketika siswa menyelesaikan
permasalahan sehingga dapat menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis
dan memperdalam persepsi atau daya tanggap mereka. Oleh sebab itu, dapat
ditegaskan bahwa tulisan yang baik bergantung pada pemikiran, pengorganisasian

isi, penggunaan kata-kata, dan struktur tulisan.



Dalam menulis, seorang penulis harus mampu mengorganisasikan ide dan
menggunakan kata-kata yang baik, serta memiliki struktur tulisan yang jelas.
Penulis juga harus mampu menganalisis informasi dan menyampaikan argumen
terhadap suatu hal dengan jelas dan baik. Tentu harus diakui bahwa setiap penulis
memiliki gaya penulisan masing-masing, sehingga dapat dijadikan sebagai
pembeda antara penulis satu dengan penulis yang lainnya.

Menulis mempunyai beragam manfaat penting dalam kehidupan. Dalman
(2018:6) menyatakan bahwa berbagai manfaat menulis antara lain meningkatkan
kecerdasan otak, menumbuhkan keberanian, mengembangkan kreativitas dan daya
imajinatif, serta mendorong keinginan dan keterampilan untuk mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber. Manfaat-manfaat tersebut sangat dibutuhkan oleh
siswa dalam pembelajaran, sebab dapat membantu dalam tercapainya tujuan
pembelajaran.

Pembelajaran pada kelas X atau dapat disebut juga dengan fase E terdapat
materi teks anekdot. Teks ini tidak hanya berisi humor atau hal-hal yang lucu, tetapi
juga mengandung pesan dan kritik yang diharapkan dapat memberikan pelajaran
kepada pembacanya. Teks jenis ini dapat digunakan sebagai sarana edukasi yang
efektif.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia teks anekdot dapat digunakan untuk
menjelaskan suatu konsep yang dianggap sulit dengan cara yang lebih menarik.

Karena terdapat unsur humor, siswa lebih mudah memahami materi, terlebih



disajikan dalam bentuk cerita singkat dan lucu mengenai suatu hal. Ciri-ciri lucu,

lugas, dan singkat ini menyebabkan materi anekdot memiliki fungsi ganda.

Anekdot secara luas digunakan pada era digital untuk menarik perhatian,
menyebarkan pesan, dan kritik melalui berbagai platform. Media sosial, blog, atau
konten digital lainnya dapat dengan mudah dan dijangkau oleh pengguna atau
pembaca dengan cepat. Di media-media ini banyak ditemukan anekdot.

Kenyataan seperti ini sejalan dengan tujuan pembelajaran keterampilan
menulis pada fase E Kurikulum Merdeka. Mulyasa (2023:4) menjelaskan bahwa
kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang mempunyai karakteristik utama
sebagai berikut.

1. Pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan model Project Based Learning
(PJBL) atau pembelajaran berbasis proyek yang bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan sosial (soft skill), serta karakter siswa. Karakter
yang dimaksud tersebut mencakup akhlak mulia, keimanan dan ketakwaan,
semangat gotong royong, keragaman global, kemampuan bernalar kritis,
kemandirian, serta kreativitas.

2. Fokus utama pembelajaran diarahkan pada materi-materi esensial dengan tujuan
memberikan alokasi waktu yang memadai untuk pendalaman kompetensi dasar
secara menyeluruh, khususnya dalam aspek literasi dan numerasi.

3. Guru diberikan keleluasaan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran
yang telah diselaraskan dengan tingkatan kemampuan siswa (feaching at the

right level), serta mampu menyesuaikan konteks dan muatan lokal yang relevan.



Capaian pembelajaran pada akhir fase E ditandai dengan kemampuan siswa
dalam berbahasa secara efektif yang mencakup keterampilan berkomunikasi dan
bernalar secara logis sesuai dengan tujuan komunikasi, kebutuhan akademik,
konteks sosial, serta tuntutan pada dunia kerja. Selain itu, siswa diharapkan
memiliki kemampuan untuk memahami, mengolah, menginterpretasikan, dan
mengevaluasi informasi yang berasal dari berbagai jenis teks dengan beragam
topik. Siswa juga diharapkan mampu menyintesis gagasan serta pandangan dari
berbagai sumber referensi dan ikut berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan
diskusi maupun debat. Capaian pada akhir fase E, siswa juga terampil dalam
menulis berbagai teks yang berisi persepsinya dan mempresentasikannya, serta
menanggapi terhadap informasi nonfiksi maupun fiksi secara etis dan kritis.

Fase ini dalam Kurikulum Merdeka memiliki beberapa elemen, salah satunya
adalah elemen menulis. Keterampilan menulis pada jenjang ini bertujuan agar siswa
mampu menuliskan gagasan, ide, pandangan, pikiran, arahan atau pesan tertulis
dalam bentuk teks informasional dan/atau fiksi untuk berbagai tujuan secara kreatif,
kritis, dan logis (Kemendikbud, 2022:11). Keterampilan menulis teks anekdot dapat
digunakan dalam mengasah kreativitas dan daya imajinasi siswa.

Menulis teks anekdot memerlukan kreativitas dalam menyusun cerita atau
ungkapan singkat yang menarik dan dapat mengesankan pembacanya. Oleh karena
itu, siswa dituntut dapat mengasah daya imajinasi dalam menuangkan gagasan ke
dalam bentuk tulisan. Kegiatan ini juga memerlukan kemampuan berpikir kritis,

karena siswa harus mampu dalam memilih informasi penting (pesan moral) dan



menerapkan penggunaan bahasa secara tepat dan sesuai dengan kaidah kebahasaan
yang berlaku dalam menyusun teks anekdot.

Penguasaan dalam menulis teks anekdot memungkinkan siswa untuk dapat
menyampaikan gagasan atau kritik sosial yang menggambarkan situasi dengan cara
yang humoris secara tidak langsung, sehingga dapat lebih mudah untuk diterima
oleh pembaca.

Pembelajaran menulis teks anekdot diharapkan mampu membantu siswa
menciptakan karya berupa teks yang unik dan berisi kritik, serta pesan yang dapat
bermanfaat sebagai kontrol sosial di masyarakat. Lebih dari itu, siswa memiliki
kemampuan atau keterampilan menulis. Kompetensi dasar keterampilan menulis
pada fase E adalah kemampuan untuk menyampaikan gagasan dalam bentuk esai
pendek yang sederhana dengan menggunakan ragam tulis yang tepat. Akan tetapi,
menulis teks anekdot masih dipengaruhi oleh beberapa faktor penyebab. Pertama,
para siswa memandang menulis sebagai suatu kegiatan yang monoton dan juga sulit
untuk dilakukan. Mereka beranggapan bahwa mengemukakan ide dan gagasan
dalam tulisan adalah sulit. Selain itu, banyak siswa tidak tertarik dalam aktivitas
tulis-menulis.

Penelitian yang dilakukan oleh Utami, dkk. yang berjudul *“Analisis
Kemampuan Menulis dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMK Al
Washliyah Pasar Senen Medan” (2023). Penelitian ini menunjukkan ketika siswa
diberikan tugas berupa mengubah teks deskripsi menjadi teks anekdot, ternyata
sebagian besar siswa masih kesulitan karena belum memahami cara atau teknik

penulisan maupun struktur dari teks anekdot dengan baik.



Penelitian lain yang dilakukan oleh Auziah berjudul, “Pembelajaran
Keterampilan Menulis Teks Negosiasi Menggunakan Model Cooperative Script
Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Kediri” (2022). Penelitian ini juga menunjukkan
perolehan nilai siswa pada tugas-tugas, aktivitas tanya jawab, maupun ulangan
harian selama proses pembelajaran berada di bawah standar Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

Penelitian yang dilakukan oleh Mantiri, C. S. L., Ruth C. P, dan Oldie S. M.
berjudul, “Pembelajaran Menulis Teks Anekdot melalui Metode Visual Imagination
pada Siswa Sekolah Menengah Atas” (2023). Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa terdapat sebagian besar siswa yang mengalami kendala untuk menciptakan
atau bahkan menemukan ide yang digunakan untuk mengembangkan teks anekdot
menjadi sebuah teks yang utuh.

Penciptaan lingkungan belajar yang menarik dan juga nyaman dapat
dilakukan, sehingga mendorong keaktifan serta semangat siswa dalam proses
pembelajaran. Peningkatan motivasi dan minat siswa dalam menulis dapat
dilakukan dengan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan relevan
dengan minat serta pengalaman yang dimiliki siswa. Siswa juga dapat diberikan
umpan balik yaitu dengan memberikan saran yang konkret tentang cara
meningkatkan kualitas tulisan, serta memberikan pujian sebagai penghargaan atas
kemajuan yang telah dicapai pada hasil karya tulisannya. Selain itu, keterampilan
menulis teks anekdot dapat dikaji melalui penerapan inovasi dalam pelaksanaan
pembelajaran. Inovasi berupa penerapan model pembelajaran TGT yang dirancang

guna meningkatkan keterlibatan aktif siswa selama aktivitas pembelajaran di kelas.



Model pembelajaran TGT dilaksanakan dengan pembentukan kelompok-
kelompok kecil antarsiswa guna mendorong kerja sama dalam menangkap dan
menguasai suatu materi pelajaran. Penggunaan model ini tidak hanya memperluas
wawasan dan pengalaman belajar siswa, tetapi juga berkontribusi dalam
mengurangi kejenuhan yang dialami siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament (TGT)
merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan untuk
menguji keterampilan menulis teks anekdot. Model ini mendorong adanya kerja
sama dalam kelompok antar siswa. Melalui adanya kerja sama ini, setiap siswa
mendapatkan peluang untuk saling berbagi pandangan dan bersama-sama
berdiskusi mengenai struktur dan elemen penting dalam menulis teks anekdot.
Setiap anggota kelompok saling memberikan umpan balik satu dengan lainnya.

Model pembelajaran ini juga mampu mengembangkan motivasi melalui
turnamen atau kompetisi. Pendekatan permainan dan turnamen pada pembelajaran
ini menghasilkan semangat belajar siswa untuk berkompetensi dalam kelompok
sehingga mencapai hasil terbaik. Turnamen ini selain menyenangkan juga
mendorong siswa untuk memenangkan turnamen. Dalam kelompok, siswa
memiliki kesempatan untuk memperdalam pemahaman mereka mengenai struktur
teks anekdot yang meliputi abstraksi, orientasi, krisis, reaksi, dan koda, sehingga
dapat membantu meningkatkan dan memperkuat pemahaman siswa mengenai

struktur teks anekdot.



Berdasarkan uraian tersebut, dirasa penting dilakukan penelitian dengan
judul, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament
(TGT) terhadap Keterampilan Menulis Teks Anekdot Siswa Kelas X SMA Negeri
4 Kediri”.

B. Identifikasi Masalah

Keterampilan menulis teks anekdot sangat penting dalam meningkatkan
kemampuan siswa untuk menyampaikan gagasan dengan menarik. Meskipun
menulis anekdot tampak sederhana, pada kenyataannya banyak siswa menghadapi
berbagai tantangan yang dapat menghambat kemampuan mereka. Masalah utama
yang sering dihadapi siswa salah satunya adalah pemahaman terhadap struktur teks
anekdot yang kurang. Siswa sering kesulitan dalam membedakan antara abstraksi,
orientasi, krisis, reaksi, dan koda sehingga cerita yang ditulis menjadi tidak
terorganisir dengan baik atau tidak menarik.

Tidak hanya itu, siswa juga mengalami kendala dalam penggunaan bahasa
yang baik. Menulis anekdot memerlukan kemampuan untuk memilih diksi yang
mampu menciptakan suasana dan emosi yang diinginkan. Siswa mungkin merasa
tertekan untuk menciptakan humor atau kejutan, sehingga mereka terjebak dalam
penggunaan bahasa yang monoton dan tidak kreatif. Hal ini menyebabkan teks
anekdot yang ditulisnya terasa datar dan tidak menarik bagi pembaca. Pada
akhirnya pesan tidak dapat tersampaikan secara tepat.

Kurangnya motivasi dan minat dalam menulis juga menjadi masalah yang
signifikan dalam pengembangan keterampilan menulis teks anekdot. Siswa merasa

kesulitan ketika mengerjakan tugas menulis dan tugas itu membosankan, sehingga



mereka cederung tidak berusaha untuk memperbaiki keterampilan mereka. Selain
itu, faktor-faktor seperti tekanan akademik, kurangnya dukungan dari lingkungan
sekitar, dan pengalaman negatif sebelumnya dalam menulis dapat memengaruhi
sikap siswa terhadap kegiatan menulis. Tanpa motivasi yang cukup, siswa menjadi
enggan untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan berusaha lebih optimal dalam
menulis teks anekdot.

Keterampilan menulis teks anekdot yang rendah juga disebabkan oleh
kurangnya kesempatan siswa untuk berlatih menulis dalam konteks yang
mendukung. Siswa tidak mendapatkan kesempatan untuk berbagi karya mereka
dengan teman sebaya, sehingga mereka tidak menerima umpan balik konstruktif
dari rekannya. Pembelajaran yang bersifat individual dapat mengurangi rasa
percaya diri siswa dan menghalangi mereka untuk belajar dari kesalahan. Oleh
sebab itu, menciptakan lingkungan belajar yang mampu mendorong kolabrasi,
diskusi, dan interaksi sosial menjadi penting, dikarenakan dapat meningkatkan
keterampilan menulis anekdot siswa secara keseluruhan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah terlihat permasalahan ini relatif luas. Untuk
itu, agar pembahasan sesuai harapan, perlu dilakukan pembatasan masalah.
Penelitian kemampuan menulis teks anekdot dapat membahas masalah isi, struktur,
dan kebahasaan. Penelitian ini dibatasi pada masalah struktur dan bahasa.

Struktur teks anekdot meliputi unsur abstraksi, orientasi, krisis, reaksi, dan

koda. Siswa sering mengalami kesulitan dalam memulai cerita dengan pengantar
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yang singkat dan menarik. Pengantar yang disusunnya terlalu panjang dan justru
mengaburkan cerita sehingga menyebabkan pembaca kehilangan minat sejak awal.
Bagian inti cerita sering tidak berkembang dengan baik karena siswa tidak
memiliki ide yang jelas untuk membangun kejadian utama sebuah teks anekdot.
Cerita yang ditulis datar dan alurnya tidak mengalir dengan lancar. Pada bagian
akhir teks anekdot biasanya diakhiri dengan kalimat pendek yang menyampaikan
ungkapan humor dan merupakan puncak cerita yang mengejutkan dan mengandung
pesan moral. Namun, banyak siswa yang gagal dalam merancang penutup sehingga
cerita tidak terselesaikan dengan baik. Teks anekdot yang ditulis kehilangan daya
tariknya. Oleh karena itu, penelitian ini mempermasalahkan pada struktur anekdot.
Masalah kebahasaan mencakup perihal diksi dan kalimat. Siswa sering
memakai kosakata yang monoton dan kurang tepat dengan suasana cerita yang
dibangunnya. Teks anekdot memerlukan kata-kata yang tepat sehingga pesan dan
kritik yang ditulis dapat tersampaikan. Teks anekdot ditulis secara ringkas, tetapi
banyak siswa menggunakan kalimat yang panjang dan berbelit-belit, sehingga
pembaca kesulitan menangkap pesan dan humor yang disampaikan. Kegiatan
menulis teks anekdot memerlukan penggunaan bahasa yang kreatif untuk
menciptakan humor dan menyampaikan pesan secara tidak langsung. Namun, siswa
masih saja menggunakan kalimat yang tidak efisien.
Hal ketiga yang perlu dibatasi yaitu model pembelajaran kooperatif.
Penelitian ini menetapkan tipe teams games tournament (TGT). Oleh karena itu,

penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran
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kooperatif tipe teams games tournament (TGT) terhadap keterampilan menulis teks

anekdot.

Keempat, sekolah tempat eksperimen adalah SMA Negeri 4 Kediri. Adapun

subjek penelitian yakni siswa kelas X tahun pelajaran 2024/2025.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah diuraikan dalam bagian latar
belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah, maka perumusan masalah dapat
disajikan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah keterampilan menulis teks anekdot siswa kelas X SMA Negeri 4
Kediri tanpa model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament
(TGT)?

2. Bagaimanakah keterampilan menulis teks anekdot siswa kelas X SMA Negeri 4
Kediri dengan model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament
(TGT)?

3. Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe feams games
tournament (TGT) terhadap keterampilan menulis teks anekdot siswa kelas X
SMA Negeri 4 Kediri?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini untuk menguji penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe teams games tournament (TGT) terhadap keterampilan menulis teks
anekdot siswa kelas X SMA Negeri 4 Kediri.

Adapun tujuan khususnya sebagai berikut.
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1. Mendeskripsikan keterampilan menulis teks anekdot siswa kelas X SMA Negeri
4 Kediri tanpa model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament
(TGT).

2. Mendeskripsikan keterampilan menulis teks anekdot siswa kelas X SMA Negeri
4 Kediri dengan model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament
(TGT).

3. Mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe teams games
tournament (TGT) terhadap keterampilan menulis teks anekdot siswa kelas X
SMA Negeri 4 Kediri.

F. Kegunaan Penelitian

Kegunaan atau manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat
teoretis dan manfaat praktis sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya
wawasan dan menjadi referensi dalam mengembangkan pembelajaran bahasa

Indonesia, khususnya dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Selain itu,

hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi tambahan mengenai

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament (TGT)
dalam kegiatan pembelajaran menulis teks anekdot.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk meningkatkan
kualitas karya tulis dengan dasar informasi yang lebih kuat dan relevan, serta

dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi penelitian selanjutnya. Selain
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itu, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai wadah implementasi teori dalam
praktik pelaksanaan kerja ilmiah penelitian.

. Bagi Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, penelitian ini
memberikan kontribusi yang signifikan, khususnya dalam bidang pembelajaran.
Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam pengembangan kurikulum
pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu dalam mata kuliah strategi pembelajaran
maupun pengembangan bahan ajar. Penelitian ini dapat menambah informasi
dalam hal pengembangan strategi pembelajaran menulis yang efektif dan
menyenangkan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe teams
games tournament (TGT). Selain itu, penelitian ini juga dapat digunakan sebagai
sumber rujukan ilmiah bagi mahasiswa dan dosen dalam melakukan kajian lebih
lanjut terkait model pembelajaran kooperatif.

. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau contoh dalam
mengembangkan model dan metode pengajaran yang lebih efektif dan
menyenangkan dalam membantu mengasah keterampilan menulis siswa. Guru
dapat memanfaatkan hasil dari penelitian ini untuk meningkatkan kompetensi
dalam pembelajaran keterampilan menulis melalui penerapan strategi atau
metode pembelajaran yang lebih efektif. Guru dapat memperoleh wawasan baru
tentang model pembelajaran menulis yang interaktif dalam upaya meningkatkan
mutu pembelajaran.

. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam
meningkatkan mutu pembelajaran terkait dengan pengembangan keterampilan

berbahasa, khususnya pada keterampilan menulis teks anekdot siswa. Dengan
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mengimplementasikan metode pembelajaran yang lebih baik, sekolah dapat

meningkatkan reputasi akademik karena prestasi menulis siswa yang lebih baik.
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